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ABSTRAK

Yuzi Erizal (86099) :Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) dalam Pembelajaran Matematika di
Kelas VII SMPN 19 Solok Selatan

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa siswa jarang
bertanya mengenai konsep yang tidak dimengerti. Selain itu, siswa kurang
berminat untuk mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru. Pembelajaran di
kelas terjadi cenderung satu arah. Tidak adanya variasi dalam pembelajaran
membuat siswa kurang termotivasi dalam belajar sehingga mengakibatkan hasil
belajar mereka rendah. Melihat permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah motivasi siswa belajar matematika
setelah penerapan pembelajaran kooperatif Tipe TGT lebih baik dari pada
sebelum penerapanl pembelajaran kooperatif Tipe TGT? dan apakah hasil belajar
siswa dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari pada
pembelajaran konvensional?

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian One Group Pretest Posttest Design untuk melihat motivasi belajar
siswa dan Randomized Control Group Only untuk melihat hasil belajar siswa.
Pada penelitian ini semua populasi dijadikan sampel. Populasi terdiri dari 2 lokal
yaitu kelas VII 1 dan VII 2 SMPN 19 Solok Selatan yang terdaftar pada Semester
Il tahun pelajaran 2010/2011. Penentuan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan
dengan pengundian. Terpilih kelas VII 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas V11 2
sebagai kelas kontrol. Data penelitian dikumpulkan melalui angket motivasi dan
hasil belajar siswa. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan statistika
deskriptif

Hasil analisis angket motivasi belajar menunjukan bahwa secara
umum siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran setelah diterapkan
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah
65 sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 59,72. Dengan demikian, hasil belajar
Matematika siswa dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik
dari pada hasil belajar siswa dengan penerapan pembelajaran konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai
dari tingkat sekolah dasar sampai ke tingkat perguruan tinggi. Adanya
Matematika terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan
memecahkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Selain itu Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan yang
sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melihat
pentingnya Matematika dalam kehidupan sudah sepantasnya perhatian yang
lebih diberikan terhadap pembelajaran Matematika di sekolah.

Dilihat dari kenyataan di lapangan, masih banyak siswa yang kurang
tertarik dan tertantang untuk belajar Matematika. Keadaan ini juga ditemui di
SMPN 19 Solok Selatan. Berdasarkan hasil observasi di SMPN 19 Solok
Selatan tanggal 16-23 februari 2011, ditemukan bahwa siswa jarang bertanya
mengenai konsep pelajaran yang tidak dimengerti. Selain itu, siswa kurang
berminat untuk mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru. Jika ada salah
satu siswa yang dapat mengerjakan soal dengan benar maka siswa lain hanya
menyalin. Jika soal tersebut tidak bisa dikerjakan maka sebagian besar siswa
hanya menunggu soal itu dibahas oleh guru. Pembelajaran cenderung terjadi

satu arah. Hal ini diperkirakan karena tidak adanya tantangan dan persaingan



dalam mengerjakan latihan. Persaingan antar siswa untuk mengerjakan soal
sangat kurang dan siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang siswa kelas VII 2
SMPN 19 Solok Selatan, kurang terlibatnya mereka dalam kegiatan
pembelajaran disebabkan karena mereka menganggap pelajaran Matematika
adalah pelajaran yang sulit. Tidak adanya variasi dalam belajar Matematika
membuat pelajaran Matematika menjadi pelajaran yang membosankan bagi
siswa.

Kurangnya motivasi siswa dalam belajar Matematika akan
mengakibatkan ketidakoptimalan hasil belajar. Siswa menjadi malas
mengerjakan tugas yang diberikan karena tidak terciptanya dorongan atau
tantangan untuk menuntaskan tugas tersebut. Siswa akan malas berpikir untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi karena selalu bergantung pada
guru untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Akibatnya mereka tidak
terlatih untuk berpikir secara mendalam.

Berikut akan dipaparkan hasil belajar Matematika siswa kelas VII
SMPN 19 Solok Selatan pada UH 1 semester 2 Tahun Ajaran 2010/2011
sebagai dampak dari kurangnya motivasi siswa dalam belajar yaitu:

Tabel 1

Persentase Jumlah Siswa yang Tuntas dan tidak Tuntas pada Ulangan
Harian 1 Semester 11 Kelas VII SMPN 19 Solok Selatan Tahun Ajaran

2010/2011
Nilai <55 >55
Kelas (tidak tuntas) (tuntas)
VIl 1 77,78 22,22
VIl 2 73,69 26,31




Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika SMPN 19 Solok Selatan
Berdasarkan data pada Tabel 1, kelas VII SMPN 19 Solok Selatan dapat
dikatakan bahwa hasil Ulangan Harian | pada Semester Il tahun ajaran
2010/2011 sebagian besar siswa masih rendah. Persentase siswa yang tidak
tuntas lebih besar daripada siswa yang tuntas. Data tersebut didapat dari guru
mata pelajaran Matematika SMPN 19 Solok Selatan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu tindakan untuk memotivasi siswa
dalam belajar sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Pemecahan
masalah yang peneliti ajukan adalah menerapkan model pembelajaran
kooperatif dalam pembelajaran Matematika. Dengan pembelajaran kooperatif,
siswa dapat saling bertukar pikiran dengan teman lainnya. Siswa akan lebih
banyak berinteraksi dan lebih banyak belajar dari satu sama lain.

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah tipe Teams Games
Tournament (TGT). Pada tipe ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
yang terdiri dari 4 - 5 orang untuk saling bekerja sama, dan saling bertukar
pikiran mengenai materi yang disampaikan oleh guru. Siswa menyelesaikan
masalah yang diberikan. Selanjutnya, diadakan pertandingan antar kelompok.
Kelompok yang paling banyak menjawab soal dengan benar akan keluar
sebagai pemenang. Untuk itu, setiap anggota kelompok harus dapat
menguasai konsep materi pelajaran. Dengan pembelajaran kooperatif tipe
TGT ini, para siswa yang tergabung dalam kelompok harus berpartisipasi aktif
agar kelompoknya keluar sebagai pemenang. Suasana seperti itu dapat

membuat siswa termotivasi menguasai konsep materi pelajaran. Dengan



adanya permainan ini, diharapkan siswa akan termotivasi untuk belajar
Matematika, sehingga hasil belajar mereka dapat ditingkatkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukanlah penelitian dengan judul
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament

dalam Pembelajaran Matematika di Kelas VII SMPN 19 Solok Selatan”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Pembelajaran cenderung terjadi satu arah,
2. Siswa kurang termotivasi untuk belajar Matematika,
3. Siswa kurang tertantang untuk mengerjakan latihan,

4. Hasil belajar Matematika siswa masih rendah.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini
dibatasi pada kurangnya motivasi siswa dalam belajar Matematika serta
rendahnya hasil belajar Matematika siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut,

maka diterapkan model pembelajaran kooperatif Tipe TGT.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Apakah motivasi siswa belajar Matematika setelah penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari pada sebelum penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TGT?

2. Apakah hasil belajar siswa dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe
TGT lebih baik dari pada pembelajaran konvensional?

E. Hipotesis
Dalam penelitian ini menggunakan hipotesis satu arah yaitu sebagai
berikut:

1. Motivasi siswa belajar Matematika setelah penerapan pembelajaran
kooperatif tipe TGT lebih baik dari pada sebelum penerapan pembelajaran
kooperatif tipe TGT,

2. Hasil belajar siswa dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT
lebih baik dari pada pembelajaran konvensional.

F. Asumsi
Penelitian ini dilakukan dengan asumsi sebagai berikut:

1. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam pembelajaran,

2. Setiap siswa memiliki hubungan yang baik di antara sesamanya

3. Hasil belajar Matematika yang diperoleh menggambarkan kemampuan
belajar yang sebenarnya,

4. Guru mampu melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TGT.



G. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui motivasi belajar Matematika siswa setelah penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TGT,
2. Mengetahui hasil belajar Matematika siswa setelah penerapan

pembelajaran kooperatif tipe TGT.

H. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan berguna untuk :
1. Bekal bagi peneliti sendiri dalam menerapkan pembelajaran di sekolah,
2. Bahan pertimbangan bagi guru mata pelajaran Matematika dalam
melaksanakan pembelajaran,
3. Mengembangkan keterampilan siswa untuk bekerja sama, berani serta

andal dalam berkompetisi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan bahwa :

1. Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament(TGT) dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

2. Hasil belajar Matematika siswa dengan penerapan pembelajaran
kooperatif tipe TGT lebih baik dari pada hasil belajar Matematika
siswa dengan pembelajaran konvensional pada kelas VII SMPN 19
Solok Selatan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang perlu disarankan

yaitu sebagai berikut:

1. Pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat dijadikan salah satu alternatif
bagi guru untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

2. Pembelajaran dengan siswa yang sedikit memang akan memudahkan
guru dalam menyampaikan materi ajar. Namun, kontrol guru tetap
berpegangan pada kedisiplinan. Jadi, peneliti menyarankan agar
disiplin tetap ditegakkan, dan guru memang harus mengontrol dan

mengawasi siswanya agar pembelajaran efektif.



3. Untuk peneliti yang ingin mengulang penelitian ini agar:

a) Memperhatikan dan memfokuskan pembahasan diskusi sebelum
tournament, agar siswa benar-benar mengerti ketika diskusi
sebelum mengikuti tournament.

b) Guru hendaknya sebisa mungkin mengkondisikan dan menyiasati
waktu dalam pelaksanaan tournament, sehingga nanti waktu yang

telah direncanakan dalam RPP dapat terselenggara dengan optimal.
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